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This research aims to determine the effect of PAD and government transfers on
capital expenditure with economic growth as a moderating variable (case study of
34 provinces in Indonesia in 2016-2022). The data used is secondary panel data
(time series and cross section) from 2016 to 2022, obtained from the official website
of the Indonesian Central Statistics Agency and the Directorate General of
Financial Balance.The method used in this research is multiple linear regression
analysis with the OLS (Ordinary Least Square) and MRA (Moderated Regression
Analysis) methods. The results of this research show that partially PAD has a
significant positive effect on capital expenditure, while government transfers have
an insignificant negative effect on capital expenditure. Simultaneously PAD and
government transfers have a significant effect on capital expenditure. Economic
growth is able to strengthen the influence of PAD and government transfers on
capital expenditure. This study also shows that there are still inefficiencies in
budget management carried out by the government, therefore it is necessary to
review the budget management of all provinces in Indonesia.
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ABSTRAK
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh PAD dan transfer pemerintah
terhadap belanja modal dengan pertumbuhan ekonomi sebagai variabel moderasi
(studi kasus 34 provinsi di Indonesia tahun 2016-2022). Data yang digunakan
adalah data sekunder panel (time series dan cross section) dari tahun 2016 hingga
2022, yang diperoleh dari website resmi Badan Pusat Statistik Indonesia dan
Direktorat Jenderal Perimbangan Keuangan. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah analisis regresi linier berganda dengan metode OLS (Ordinary
Least Square) dan MRA (Moderated Regression Analysis). Hasil penelitian ini
menunjukan bahwa secara parsial PAD berpengaruh positif signifikan terhadap
belanja modal, sedangkan transfer pemerintah berpengaruh negatif tidak signifikan
terhadap belanja modal. Secara simultan PAD dan transfer pemerintah berpengaruh
signifikan terhadap belanja modal. Pertumbuhan ekonomi mampu memperkuat
pengaruh PAD dan transfer pemerintah terhadap belanja modal. Penelitian ini juga
menunjukan bahwa masih terdapat ketidakoptimalan dalam pengelolaan anggaran
yang dilakukan oleh pemerintah, oleh sebab itu perlu ditinjau kembali mengenai
pengelolaan anggaran seluruh provinsi di Indonesia.
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